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PENGARUH PERBEDAAN METODE EKSTRAKSI 

TERHADAP RENDEMEN DAN KANDUNGAN KIMIA 

EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus androgynus) 

 

INTISARI 
 

Daun katuk memiliki kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, tanin, 

flavonoid, saponin dan steroid. Ekstraksi suatu tanaman dapat berpengaruh 

terhadap rendemen dan kandungan kimia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan metode ekstraksi terhadap rendemen dan kandungan kimia 

ekstrak daun katuk. 

Metode penelitian ini menggunakan Post-test Only Design dan ekstraksi 

yang digunakan adalah maserasi dan soxhlet, dengan pelarut etanol 96%. Serbuk 

simplisia sebanyak 50 g dimaserasi dengan pelarut perbandingan 1:10 selama 3x24 

jam. Ekstraksi soxhlet dilakukan sampai cairan penyari tidak berwarna lagi.  Filtrat 

yang diperoleh diuapkan dan dikering anginkan hingga diperoleh ekstrak kental. 

Ekstrak yang diperoleh dari masing-masing metode ekstraksi dihitung rendemen 

dan kandungan kimia. Rendemen dihitung secara statistik dengan uji normalitas 

Shapiro-Wilk. Jika data normal dan homogen dilanjutkan uji Independent Sample 

T-Test, jika data tidak normal dan tidak homogen dilanjutkan uji Mann-Whitney. 

Sedangkan kandungan kimia secara deskriptif. 

Kata kunci: daun katuk, metode ekstraksi, rendemen, kandungan kimia 

  



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki kekayaan alam 

sangat berlimpah. Luas daratan Indonesia mencapai 1,3% dari permukaan 

bumi dan dihuni oleh beraneka ragam organisme, antara lain: mamalia, 

reptil, amfibi, jenis burung, jenis ikan dan tumbuhan (lebih dari 10%). Salah 

satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat adalah daun katuk. Daun katuk 

secara tradisional banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai obat untuk 

mengobati luka, memperlancar air susu ibu, meredakan gangguan saluran 

kencing, diabetes dan demam (Lestari dkk., 2020). Manfaat daun katuk 

sendiri juga tidak terlepas pada kandungan senyawa kimia yang terdapat 

pada tumbuhan ini. 

Daun katuk mengandung senyawa bioaktif seperti fenolik, tanin, 

flavonoid, antosianin dan fitosterol (Petrus, 2013). Santoso (2013) juga 

melaporkan bahwa daun katuk kaya akan zat besi, provitamin A berupa β-

karoten, vitamin C, minyak nabati, protein dan mineral. Daun katuk juga 

mengandung polifenol, steroid, kuinon, monoterpenoid dan seskuiterpenoid 

(Nurdianti dan Tuslinah, 2017). Kandungan kimia yang terdapat pada 

tanaman daun katuk dapat diperoleh dengan cara ekstraksi. 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu zat dengan 

menggunakan suatu pelarut (Mukhriani, 2014). Ekstraksi dapat terbagi 

menjadi ekstraksi dingin salah satunya yaitu maserasi dan ekstraksi panas 
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salah satunya yaitu soxhlet. Metode maserasi merupakan proses 

perendaman sampel untuk menarik komponen yang diinginkan dengan 

kondisi dingin atau tanpa pemanasan (Setiani, 2021). Metode soxhlet 

merupakan suatu proses penyarian untuk mengekstrak suatu bahan dengan 

pemanasan secara berulang-ulang dengan pelarut yang sesuai dan terdapat 

pendinginan ulang (Putri dkk, 2021).  

Terdapat faktor utama yang dapat mempengaruhi perbedaan nilai 

rendemen dan hasil kandungan kimia yaitu perbedaan metode ekstraksi. 

Metode ekstraksi pada penelitian ini menggunakan metode maserasi dan 

soxhlet. Metode maserasi sendiri lebih efektif dengan senyawa yang 

termolabil atau tidak tahan terhadap pemanasan. Berdasarkan faktor 

tersebut adanya proses pemanasan di setiap metode ekstraksi juga dapat 

berpengaruh terhadap nilai rendemen dan hasil kandungan kimia ekstrak 

daun katuk. 

Metode maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang saat 

ini masih banyak digunakan karena relatif aman pada senyawa kimia yang 

bersifat termolabil, dengan proses dan alat yang sederhana serta biaya yang 

relatif murah (Azwanida, 2015). Metode maserasi memerlukan pelarut yang 

banyak serta memakan waktu yang lama (Khoddami dkk, 2013), sedangkan 

metode soxhlet hanya memerlukan waktu yang lebih singkat dan pelarut 

yang lebih sedikit (Zhang dkk, 2018) tetapi memerlukan waktu yang lama 

(Kalantari dkk, 2017). 



3 
 

 
 

Perbedaan metode ekstraksi dapat berpengaruh terhadap nilai 

rendemen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Samudra 

dkk. (2022) bahwa perbedaan metode ekstraksi yang digunakan pada 

ekstraksi daun pedada dapat mempengaruhi nilai rendemen dengan 

didapatkan nilai rendemen dari metode maserasi 3,7% dan metode Soxhlet 

menghasilkan nilai rendemen 2,2%. Penelitian Puspitasari dan Proyogo 

(2016) pada ekstraksi daun kersen mendapatkan nilai rendemen 26,58% 

menggunakan metode maserasi sedangkan menggunakan metode soxhlet 

mendapatkan nilai rendemen 28,92%. Wijaya dkk. (2022) juga melaporkan 

bahwa perbedaan metode ekstraksi pada batang turi mempengaruhi 

perbedaan nilai rendemen dengan didapatkan 6,13% pada metode maserasi 

dan 7,76% pada metode soxhlet. 

Perbedaan metode ekstrasi juga dapat berpengaruh terhadap 

kandungan senyawa kimia daun katuk. Penelitian yang dilakukan oleh 

Samudra dkk. (2022) pada ekstraksi daun pedada diketahui mengandung 

senyawa metabolit sekunder yaitu fenol, saponin, terpenoid, flavonoid dan 

tanin pada metode maserasi sedangkan pada metode soxhlet hanya 

mengandung fenol, saponin, dan terpenoid. Penelitian Amalia (2023) juga 

melaporkan bahwa hasil uji kandungan kimia pada daun handeuleum 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik dan 

terpenoid dengan metode maserasi sedangkan pada metode soxhlet hanya 

mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik dan steroid. 
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Berdasarkan uraian diatas, didapatkan bahwa perbedaan metode 

ekstraksi dapat mempengaruhi nilai rendemen dan hasil kandungan kimia 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

metode ekstraksi terhadap rendemen dan kandungan kimia ekstrak daun 

katuk, serta ingin mengembangkan penelitian ini karena masih sedikit yang 

melakukan penelitian pada daun katuk berdasarkan perbedaan metode 

ekstraksi. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah perbedaan metode ekstraksi berpengaruh terhadap rendemen dan 

kandungan kimia ekstrak daun katuk?   

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh perbedaan metode ekstraksi terhadap rendemen dan 

kandungan kimia ekstrak daun katuk.   

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai perbedaan 

metode ekstraksi dapat berpengaruh terhadap nilai rendemen dan 

kandungan kimia ekstrak daun katuk. 

2. Bagi masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa daun katuk 

mengandung senyawa kimia. 

3. Bagi institusi 
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Menjadi salah satu sumber pustaka untuk penelitian lain yang berkaitan 

dengan perbedaan metode ekstraksi terhadap nilai rendemen dan 

kandungan kimia ekstrak daun katuk. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Daun Katuk 

a. Klasifikasi Daun Katuk 

 

Gambar 1. Daun Katuk (Asnah, 2016) 

Klasifikasi tanaman katuk (Sauropus androgynus) 

(Kusumawardani, 2021): 

  Divisi  : Spermatophyta 

  Sub divisi : Angiospermae 

  Kelas  : Dicotyledoneae 

  Bangsa  : Euphorbialess 

  Suku  : Euphorbiaceace 

  Marga  : Sauropus 

  Jenis  : Sauropus androgynus (L.) Merr 

  



7 
 

 
 

b. Morfologi daun katuk  

Daun katuk berupa helaian daun berkerut dan melipat, 

bentuk helaian daun bulat telur, bulat telur memanjang sampai 

jorong. Warna daun katuk adalah hijau tua sampai hijau kecoklatan 

dengan bau khas lemah (Depkes RI, 2017). Daun katuk merupakan 

daun majemuk yang terdiri atas tangkai daun dan anak daun. Anak 

daun tersebut memiliki panjang 2,60-6,73 cm, lebar 1,63-3,33 cm, 

dan luas 3,46-17,52 cm (Santana dkk., 2021).  

c. Kandungan kimia daun katuk 

Penelitian dari Petrus (2013) daun katuk mengandung 

senyawa seperti fenolik, tanin, flavonoid, antosianin, dan fitosterol. 

Tanaman katuk juga menunjukkan hasil skrining fitokimia yang 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, dan 

tanin (Widiasari, 2023). Tanaman katuk juga mengandung polifenol, 

steroid, kuinon, monoterpenoid dan seskuiterpenoid (Nurdianti dan 

Tuslinah, 2017).  

d. Manfaat daun katuk 

Daun katuk secara tradisional banyak dimanfaatkan 

masyarakat sebagai obat untuk mengobati luka, memperlancar air 

susu ibu, meredakan gangguan saluran kencing, diabetes dan demam 

(Lestari dkk., 2020). Penelitian Majid dan Muchtaridi (2018) juga 

menyebutkan bahwa daun katuk memiliki manfaat anatara lain 

untuk mengobati demam, borok, bisul dan mengatasi sembelit. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Hayati dkk. (2016) bahwa salah satu 

manfaat dari daun katuk adalah memperlancar air susu ibu. 

2. Maserasi 

Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan proses merendam 

bahan dengan pelarut yang sesuai untuk senyawa aktif yang akan 

diambil pada suhu kamar (Hanani, 2014). Proses perendaman bahan 

akan terjadi kerusakan dinding sel dan membran sel yang disebabkan 

oleh perbedaan tekanan antara luar sel dengan bagian dalam sel, 

sehingga metabolit sekunder yang ada di dalam sitoplasma akan larut 

dalam pelarut organik yang digunakan (Novitasari dan Putri, 2016). 

Kelebihan metode maserasi ini adalah biaya operasional yang relatif 

rendah dan meminimalisir kerusakan pada suhu pemanasan (Hanani 

2014). Kekurangan metode ini adalah membutuhkan waktu yang lama 

dan penggunaan pelarut yang relatif banyak (Susanty dan Bachmid, 

2016). 

Penelitian sebelumnya tentang metode ekstraksi maserasi pada daun 

katuk terdapat pada penelitian Susanti dkk. 2014 dengan serbuk daun 

katuk sebanyak 1000 gram dimaserasi dengan 3000 ml etanol 90%. 

Penelitian Mardiatun dan Azzahra (2022) dengan serbuk daun katuk 

sebanyak 50 gram dan dimaserasi dengan pelarut etanol 96% dengan 

perbandingan 1:6 yaitu 300 ml. Penelitian Hikmawanti dkk. 2021 

menggunakan daun katuk kering sebanyak 150 gram dimaserasi dengan 
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pelarut etanol 70% mengikuti prosedur pada Farmakope Herbal 

Indonesia. 

3. Soxhlet 

Ekstraksi soxhlet merupakan metode ekstraksi yang efektif dalam 

mengekstrak senyawa bioaktif. Prinsip soxhlet adalah penyaringan 

berulang-ulang sehingga mendapatkan hasil sempurna dan pelarut yang 

digunakan relatif sedikit. Adanya perlakuan panas dapat meningkatkan 

kemampuan pelarut untuk mengekstraksi senyawa-senyawa yang tidak 

larut didalam kondisi suhu kamar, serta terjadinya penarikan senyawa 

yang lebih maksimal oleh pelarut yang selalu bersirkulasi sehingga 

memberikan peningkatan pada rendemen (Anam, 2014). 

Penelitian sebelumnya tentang metode ekstraksi soxhlet pada daun 

katuk terdapat pada penelitian Sanajayasari dan Pliliang (2011) dengan 

menggunakan serbuk daun katuk sebanyak 10gram dengan pelarut 

etanol 96% dan diuapkan selama 3 jam pada suhu 700C. Penelitian 

Amalia dkk. (2013) pada ekstraksi daun katuk menggunakan metode 

soxhlet dengan menggunakan simplisia daun katuk sebanyak 55 gram 

dan ditambahkan etanol 70% dan dilakukan ekstraksi sebanyak 16 

sirkulasi. Penelitian Hikmawanti dkk. 2021 dengan metode soxhlet 

menggunakan daun katuk kering sebanyak 150,0 gram dengan pelarut 

etanol 70% setelah mendapat ekstrak cair kemudian diuapkan 

pelarutnya menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu 50oC dan 



10 
 

 
 

dilanjutkan dengan menggunakan waterbath pada suhu 50oC hingga 

diperoleh ekstrak kental. 

4. Pelarut  

Pelarut merupakan bagian penting pada proses ekstraksi dalam 

pengujian kandungan kimia dan hasil rendemen karena pelarut sangat 

berpengaruh terhadap mutu kandungan senyawa fitokimia yang terdapat 

di dalam tanaman (Khotimah, 2016). Sifat kepolaran dari jenis pelarut 

yang digunakan dalam proses ekstraksi harus sama atau sangat dekat 

dengan sifat kepolaran bahan aktif yang diekstrak agar ekstraksi dapat 

berjalan secara efisien karena menurut prinsip like dissolves like tidak 

semua senyawa akan terlarut dalam suatu cairan pelarut. Senyawa polar 

akan larut pada pelarut polar sedangkan senyawa non polar akan larut 

pada pelarut non polar (Arifulloh, 2013). 

Pelarut polar merupakan senyawa dengan rumus umum R-O-H. 

Pelarut dengan kepolaran tinggi cocok untuk mengekstraksi semua jenis 

zat aktif. Contoh pelarut polar yaitu air, etanol, metanol dan asam asetat. 

Sedangkan pelarut non polar merupakan senyawa dengan konstanta 

dielektrik rendah dan yang tidak larut dalam air, sehingga pelarut ini 

sangat cocok digunakan untuk melarutkan senyawa yang tidak larut 

dalam pelarut polar. Contoh pelarut non polar adalah heksana, kloroform 

dan toluen (Marjoni, 2016). 

Etanol 96% merupakan pelarut polar yang mudah menguap, mudah 

terbakar dan dapat digunakan untuk menyari senyawa organik dari 
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tanaman. Penggunaan etanol sebagai pelarut mampu melarutkan ekstrak 

dalam jumlah besar sehingga mudah dalam memisahkan zat terlarut 

(Utomo, 2016) 

5. Rendemen 

Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang diperoleh 

dengan simplisia awal (Depkes RI, 2000). Rendemen bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas proses ekstraksi dan pelarut ekstraksi dalam 

menyari senyawa yang terkandung dalam ekstrak (Febrina dkk., 2015). 

Hasil rendemen digunakan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

metode ekstraksi terhadap nilai yang dihasilkan.  

Rendemen ekstrak dapat dihitung berdasarkan perbandingan berat 

akhir atau berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat awal simplisia 

yang digunakan kemudian dikalikan 100% (Sani dkk., 2014). 

Perhitungan rendemen dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Depkes RI, 2000). 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

6. Kandungan Kimia 

Skrining fitokimia merupakan uji pendahuluan dalam menentukan 

golongan senyawa metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas 

biologi dari suatu tanaman (Nainggolan dkk., 2019). Skrining fitokimia 

biasanya meliputi uji kandungan senyawa alkaloid, fenolik, flavonoid, 

saponin, tanin, dan terpenoid. Skrining fitokimia dilakukan dengan 
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mengamtai perubahan warna atau endapan yang terbentuk (Malik dkk., 

2014). 

a. Uji fenolik 

Identifikasi fenolik dilakukan dengan penambahan larutan 

FeCl3 10%. Sampel positif mengandung fenolik jika menunjukkan 

perubahan warna menjadi biru kehitaman atau hijau kehitaman 

(Simaremare, 2014). Komponen senyawa fenolik dari tanaman 

secara umum bersifat polar (Najoan dkk., 2016). 

b. Uji alkaloid 

Pengujian senyawa alkaloid dapat dilakukan dengan 

pereaksi Mayer yang akan membentuk endapan berwarna putih 

kekuningan, dengan pereaksi Wagner akan membentuk endapan 

berwarna coklat (Malik dkk., 2014) dan dengan pereaksi 

Dragendorff akan membentuk endapan berwarna jingga (Supomo 

dkk., 2019). Garam alkaloid berbeda sifatnya dengan alkaloid bebas 

dalam bentuk basa. Alkaloid dalam bentuk basa biasanya tidak larut 

dalam air tetapi mudah larut dalam pelarut organik seperti benzena, 

eter dan kloroform, sementara dalam bentuk garam alkaloid mudah 

larut dalam pelarut polar (Endarini, 2016). Hasil uji alkaloid 

dinyatakan positif apabila terbentuk endapan minimal dua dari tiga 

perbedaan tersebut (Erviani dkk., 2019; Syamsul dkk., 2020). 
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c. Uji tanin 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan penambahan 

gelatin 1% dalam larutan NaCl 10% (Malik dkk., 2014). Perubahan 

ini ditandai dengan terbentuknya endapan putih. Penambahan 

larutan gelatin 1% dilakukan untuk membedakan senyawa dengan 

fenol karena larutan gelatin 1% dapat mengendapkan protein yang 

membentuk endapan putih (Iskandar, 2020). Tanin mempunyai sifat 

kimia yaitu kelarutan besar dalam air dan akan bertambah besar 

apabila dilarutkan dalam air panas. Berdasarkan kelarutannya, tanin 

tergolong senyawa polar yang larut dalan pelarut polar seperti air 

dan etanol (Risnasari, 2002; Nofita dan Dewangga, 2021). 

d. Uji flavonoid 

Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan dengan 

menambahkan NaOH 10%. Sampel positif mengandung flavonoid 

jika terdapat perubahan warna menjadi kuning kecoklatan 

(Kusunawardani, 2021). Secara umum flavonoid merupakan 

metabolit sekunder berupa glikosida yang berikatan dengan gula 

sehingga bersifat polar yang dapat larut dalam pelarut polar seperti 

etanol, air, dan methanol (Ekawati dan Suirta, 2017; Riwanti dkk., 

2020). Senyawa fenolik seperti flavonoid yang dikenal sebagai 

antioksidan primer dari tanaman bersifat polar (Larson, 1988; 

Najoan dkk., 2016).  
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e. Uji saponin 

Pengujian saponin dilakukan dengan mengencerkan sampel 

menggunakan air panas dan penambahan HCl 2 N kemudian 

dikocok kuat hingga terbentuk busa yang stabil dan tidak hilang 

selama 1 menit, maka ekstrak positif mengandung saponin (Supomo 

dkk., 2016). Senyawa saponin dalam pengujian dapat terbentuk busa 

saat dikocok dikarenakan sifatnya yang mudah terhidrolisis dalam 

air (Rustina, 2016).  

f. Uji steroid-triterpenoid 

Pengujian senyawa ini dilakukan dengan menambahkan 

pereaksi Liebermann-Burchard melalui dinding tabung. Jika larutan 

terbentuk warna merah atau ungu maka ekstrak positif mengandung 

triterpenoid, namun jika berwarna biru hingga hijau maka ekstrak 

mengandung steroid (Ramadhan dkk., 2020). Triterpenoid pada 

umumnya diekstraksi dengan pelarut petroleum eter, eter, dan 

kloroform dimana pelarut tersebut termasuk pelarut non polar 

(Endarini, 2016). 

7. Pengaruh Metode Ekstraksi Terhadap Nilai Rendemen dan 

Kandungan Kimia 

Penelitian Samudra dkk. (2022) mengatakan bahwa perbedaan 

metode ekstraksi yang digunakan pada ekstraksi daun pedada dapat 

mempengaruhi nilai rendemen dengan didapatkan nilai rendemen dari 

metode maserasi 3,7% dan metode Soxhlet menghasilkan nilai 
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rendemen 2,2%. Penelitian Puspitasari dan Proyogo (2016) yang 

digunakan pada ekstraksi daun kersen mendapatkan nilai rendemen 

26,58% menggunakan metode maserasi sedangkan menggunakan 

metode soxhlet mendapatkan nilai rendemen 28,92%. Wijaya dkk. 

(2022) juga melaporkan bahwa perbedaan metode ekstraksi pada batang 

turi mempengaruhi perbedaan nilai rendemen dengan didapatkan 6,13% 

pada metode maserasi dan 7,76% pada metode soxhlet. 

Perbedaan metode ekstrasi juga dapat berpengaruh terhadap 

kandungan senyawa kimia daun katuk. Samudra dkk. (2022) 

mengatakan pada ekstraksi daun pedada diketahui mengandung 

senyawa metabolit sekunder yaitu fenol, saponin, terpenoid, flavonoid 

dan tanin pada metode maserasi sedangkan pada metode soxhlet hanya 

mengandung fenol, saponin, dan terpenoid. Amalia (2023) juga 

melaporkan bahwa hasil uji kandungan kimia pada daun handeuleum 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik dan 

terpenoid dengan metode maserasi sedangkan pada metode soxhlet 

hanya mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik dan 

steroid. 

B. Kerangka Berpikir 

Daun katuk mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder, 

antara lain alkaloid, polifenol, triterpenoid, flavonoid, saponin, dan tannin 

(Mardiatun dan Azzahra, 2022; Anjeli dkk., 2022). Senyawa tersebut dapat 

diperoleh dengan cara ekstraksi. Ekstraksi merupakan suatu proses 
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penarikan suatu senyawa menggunakan pelarut yang sesuai (Susanty dan 

Bachmid, 2016). 

Ekstraksi dapat terbagi menjadi ekstraksi dingin salah satunya yaitu 

maserasi dan ekstraksi panas salah satunya yaitu soxhletasi (Suharto dkk., 

2018). Penelitian Istiqomah (2013) mengatakan bahwa perbedaan metode 

ekstraksi pada buah cabe jawa didapatkan nilai rendemen yang berbeda 

yaitu 14,85% pada metode maserasi dan 14% pada metode soxhlet. 

Perbedaan metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian Samudra dkk. 

(2022) pada daun pedada dapat mempengaruhi nilai rendemen dengan 

didapatkan nilai rendemen dari metode maserasi 3,7% dan metode 

soxhletasi menghasilkan nilai rendemen 2,2%. Penelitian Wijaya dkk. 

(2022) juga melaporkan bahwa perbedaan metode ekstraksi pada batang turi 

dapat berpengaruh terhadap perbedaan nilai rendemen dengan didapatkan 

6,13% pada metode maserasi dan 7,76% pada metode soxhletasi. 

Perbedaan metode ekstrasi juga dapat berpengaruh terhadap 

kandungan senyawa tumbuhan. Hasil uji kandungan kimia pada daun 

handeuleum mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

fenolik dan terpenoid dengan metode maserasi sedangkan pada metode 

soxhlet hanya mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik dan 

steroid (Amalia, 2023). Perbedaan metode ekstraksi juga dilakukan pada 

penelitian Samudra dkk. (2022) dengan daun pedada menggunakan metode 

maserasi dan menunjukkan daun tersebut mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu fenol, saponin, serta terpenoid, flavonoid dan tanin 
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sedangkan pada metode soxhlet hanya terdapat kandungan fenol, saponin, 

serta terpenoid. 

C. Hipotesa 

Perbedaan metode ekstraksi berpengaruh terhadap rendemen dan 

kandungan kimia ekstrak daun katuk.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental Post-

Test Only Design. Penelitian ini dilakukan dengan mengekstraksi daun 

katuk menggunakan metode maserasi dan metode soxhlet dengan pelarut 

etanol 96% yang kemudian dihitung rendemen dan melakukan uji skrining 

fitokimia diantaranya uji fenolik, uji alkaloid, uji flavonoid, uji saponin, uji 

tanin dan uji steroid-triterpenoid. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia Akademi 

Farmasi Indonesia Yogyakarta pada Januari - Maret 2024. 

C. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun katuk yang 

diperoleh dari Toko Indoplant Bantul dengan No PIRT 43712011999. 

D. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya, neraca analitik, 

batang pengaduk, tabung reaksi, pipet tetes, alat-alat gelas, kertas saring, 

erlemeyer, kassa, sendok besi, rak tabung, cawan porselen, toples kaca 

dan alat soxhlet. 
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2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi serbuk daun katuk, 

etanol 96%, reagen Mayer, reagen Wagner, reagen Dragendorff, reagen 

Liebermann-Burchard, larutan gelatin 1%, larutan FeCl3, pereaksi 

NaOH 10% dan larutan HCl 2N. 

E. Variabel Operasional 

1. Variabel bebas : metode ekstraksi daun katuk yaitu 

maserasi dan soxhlet 

2. Variabel terikat : nilai rendemen dan kandungan kimia 

ekstrak daun katuk 

3. Variabel terkendali : pelarut, jumlah pelarut, jumlah serbuk 

simplisia, ukuran serbuk 

F. Definisi Operasional 

1. Maserasi merupakan proses perendaman sampel untuk menarik 

komponen yang diinginkan dengan kondisi dingin atau tanpa 

pemanasan (Setiani, 2021). 

2. Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 

kontinu dengan jumlah pelarut yang konstan dengan adnaya 

pendinginan balik (Depkes RI, 2000). 
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3. Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan 

simplisia awal (Handani dkk, 2013).  

4. Kandungan kimia dapat diamati melalui uji skrining fitokimia. Skrining 

fitokimia merupakan suatu metode yang dilakukan untuk mengetahui 

kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak tanaman 

(Putri dkk, 2013). Skrining fitokimia ini meliputi uji fenolik, uji 

alkaloid, uji flavonoid, uji steroid-triterpenoid, uji saponin dan uji tanin. 

5. Pelarut yang digunakan untuk masing-masing sampel adalah etanol 

96%. Jumlah pelarut untuk masing-masing sampel sebanyak 500 ml 

(Kartikasari dkk., 2019). 

6. Jumlah serbuk simplisia untuk masing-masing sampel sebanyak 50 g 

(Mardiatun dan Azzahra, 2022) menggunakan serbuk halus dengan 

nomor ayakan 60. 

G. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi bobot serbuk 

simplisia daun katuk, bobot ekstrak daun katuk untuk perhitungan 

rendemen, hasil dari pengujian kandungan kimia ekstrak daun katuk 

meliputi uji fenolik, uji alkaloid, uji flavonoid, uji steroid-triterpenoid, uji 

saponin, dan uji tanin.  
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H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Ekstraksi Daun Katuk 

Daun katuk yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

toko Indoplant Bantul yang kemudian diekstraksi dengan metode 

maserasi dan soxhlet. 

a. Maserasi 

Serbuk simplisia daun katuk ditimbang sebanyak 50 gram 

yang kemudian dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% dengan 

perbandingan 1:10 dengan toples maserasi hingga sampel terendam 

(Riskiyani dkk., 2020). Waktu maserasi yang dilakukan, yaitu 

selama 3x24 jam. Setiap hari daun katuk dilakukan pengadukan 

selama 15 menit (Kartikasari dkk., 2019). Setelah 3x24 jam filtrat 

disaring menggunakan kertas saring kemudian diuapkan secara 

kering angin pada suhu ruang hingga diperoleh ekstrak kental. 

Ekstrak yang sudah kental kemudian dilakukan perhitungan nilai 

rendemen dan pengujian kandungan kimia. (Sanjaya dkk, 2020). 

b. Soxhlet 

Serbuk simplisia daun katuk ditimbang sebanyak 50 gram, 

dibungkus dengan kertas saring, diikat dengan benang katun dan 

dimasukkan ke dalam timbel kemudian dimasukkan pelarut etanol 

96% sebanyak 500 ml ke dalam labu alas bulat, kemudian alat 

soxhlet dipasang dan diatur suhu 800C (Wijaya dkk., 2019). Soxhlet 

dilakukan sampai tetesan cairan penyari tidak berwarna lagi. Ekstrak 
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cair yang telah diperoleh diuapkan dengan cara diangin-anginkan 

pada suhu ruang sampai pelarut  menguap, hingga ekstrak kental 

(Endarini, 2016). 

2. Rendemen Ekstrak 

Rendemen merupakan perbandingan bobot akhir produk dengan 

bobot awal yang digunakan kemudian dikalikan 100% (Sani dkk., 

2014). Ekstrak kental daun katuk yang diperoleh kemudian ditimbang 

agar diperoleh nilai rendemen ekstrak. Rendemen menggunakan satuan 

persen (%) dan rendemen dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Depkes RI, 2000). 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

3. Skrining Fitokimia 

Pembuatan larutan uji skrining fitokimia dilakukan dengan 

melarutkan 10 gram ekstrak dalam 100 ml etanol 96% (Anggaraini dan 

Wijaya, 2023). Skrining fitokimia pada ekstrak daun katuk meliputi uji 

fenolik, uji alkaloid, uji flavonoid, uji saponin, uji tanin, dan uji steroid-

triterpenoid yang dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:  

a. Uji fenolik 

Larutan uji sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan dengan larutan FeCl3 10%. Jika larutan yang 

terbentuk berwarna hijau kehitaman maka ekstrak mengandung 

senyawa polifenol (Ramadhan dkk., 2020). 
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b. Uji alkaloid  

Larutan uji sebanyak 2 ml dicampur dengan 1 ml HCl 2N dan 9 ml 

aquades panas. Larutan dipanaskan selama 2 menit kemudian 

didinginkan dan menyaring filtratnya lalu membagi kedalam 3 

tabung. Tabung pertama diteteskan pereaksi Mayer, jika ekstrak 

positif alkaloid akan menghasilkan endapan putih. Tabung reaksi 

kedua diteteskan pereaksi Dragendorff, jika ekstrak daun katuk 

positif alkaloid akan menghasilkan endapan jingga (Supomo dkk., 

2019). Tabung reaksi ketiga ditambahkan pereaksi Wagner, jika 

positif alkaloid akan menghasilkan endapan coklat (Malik dkk., 

2014). 

c. Uji flavonoid 

Larutan uji sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

ditambahkan 2-4 tetes NaOH 10%. Ekstrak daun katuk positif 

mengandung flavonoid jika terdapat perubahan warna menjadi 

kuning sampai kuning kecoklatan (Kusumawardani, 2021). 

d. Uji saponin 

Larutan uji sebanyak 2 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan air panas sebanyak 10 ml. larutan didiamkan 

sampai hangat kemudian dikocok kuat selama 10 detik dan amati. 

Jika terbentuk busa yang stabil dan tidak hilang selama 1 menit 

setelah penambahan HCl 2 N maka ekstrak positif mengandung 

saponin (Supomo dkk., 2016). 
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e. Uji tanin 

Larutan uji sebanyak 2 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu 

dipanaskan diatas penangas air selama 10 menit, kemudian 

ditambahkan larutan gelatin 1% dalam larutan NaCl 10% sebanyak 

3 ml (Malik dkk., 2014). Ekstrak daun katuk positif bila terbentuk 

endapan putih (Iskandar, 2020). 

f. Uji steroid-triterpenoid 

Larutan uji sebanyak 2 ml dicampur dengan etanol. Sampel 

kemudian dipanaskan sesaat dan disaring. Filtrat yang diasilkan 

diuapkan hingga kental lalu menambahkan pereaksi Liebermann-

Burchard. Larutan yang terbentuk warna merah atau ungu maka 

ekstrak positif mengandung terpenoid, namun jika memberikan 

warna biru hingga hijau maka ekstrak positif mengandung steroid 

(Ramadhan dkk., 2020). 

I. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif untuk 

hasil pengujian kandungan kimia dengan pengamatan visual dari perubahan 

warna, endapan, buih/busa pada ekstrak daun katuk dengan 

membandingkan antara literatur dan hasil dari penelitian sebelumnya. 

Sedangkan untuk data pada rendemen ekstrak daun katuk  dilakukan secara 

analisis data menggunakan aplikasi SPSS 26 dengan uji normalitas 

menggunakan pengujian Shapiro-Wilk yang bertujuan untuk menguji 

normalitas distribusi nilai sampel yang diamati. Kemudian dilakukan 
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dengan uji homogenitas menggunakan uji Levene test yang bertujuan untuk 

menguji keseragaman nilai sampel yang diamati (Salamah, 2015). Jika data 

yang terdistribusi normal dan homogen dengan nilai sig > 0,05 kemudian 

dilakukan pengujian lanjutan menggunakan uji parametrik Independent 

Sample T-test, namun jika data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen 

dilanjutkan uji non parametrik Mann-Whitney (Dahlan, 2014). 

J. Rencana Jadwal Penelitian 

Rencana jadwal penelitian ini disajikan pada Tabel I. 

Tabel I. Rencana Jadwal Penelitian 

   Bulan  

No. Kegiatan Januari Februari Maret 

  1   2    3    4 1    2    3    4 1   2    3    4 

1. Penyiapan sampel 

ekstrak daun katuk 

   

2. Pembuatan ekstrak 

daun katuk 

   

3.  Perhitungan rendemen 

ekstrak daun katuk 

   

4. Pengujian skrining 

fitokimia ekstrak daun 

katuk 
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